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ABSTRACT 
The cxpe~.rn:~~trl I A  L.ond~dcred uf Corir~grn, S:!kabti/r~i. R'esl Joru Thz ;~mt 01 the experiment 1.7 to  rridntd'  

I ~ L T  perfortncrt7:,* of  rire produc~jot? 1riiht1010~' using 1011. exfernal inplri Datu is colieci~~i by suwey. Thc. 
s~~t -vey  aruu o warrfied by 3 z o t i e ~ ,  1 P 2,lne A>SOO B 6flU-rPO0 nnd Z,:~rre C 500-600 m ahol~e sea level. 
Earl; :om- Iw_r sirt~iiar cropping plrrfertz. T~L. e. tp~jr in~et~r ust*5 ~,rrtldunt:r:..f r.onrpletc design. TI!-r! rnriubles 
ore ohsen.e,i L;, var,iubld i$prvdrrc/inn Cobb- D o u g k ~ s  J r  v i r i  otr. and b,  I ~rrriahlt. r rod~rcr ion r t . chn~~ !cp  31-c 
urdinul scole. Thz sun*ey rcslrlt is ona/yzed with A,+-Or4 or Kruskal- ll'~l/is. Mran sepurarion of AA:'C)I/.I 
resul! is cc~ ld;c; rd  b,v LSD or Dlrtlnel ar nS%. Douhlz llneor regrersiol; ;r u.re'l to iiel~-.rnrmr the lrrr n ( / o i c .  

e.rret.11~1 rnplrr ot: rrce pn~dtrct~on. Resulr .rh~,t*s that Zone A lrus rrrrd luu e~rern~ l l  i ~ p u t ,  r.s cimtirc~o-i:ed h j ,  

i u u  jiirfilizer ilrl~e, less jamier lrres svnrhetir pestrcldg, I : W S  mum l o ra i /~  ::lirp!ed r~ur . i~ ! I i r~ .  f~rnrer vr-d crnd 
piu111 ro!ariorr TIw yield of low ~.vrrrnal input ~rchnrlog?' is loirrer rhur: : r s  porency, but rs nut S ~ ~ ~ I $ C L I I Z I I J I  
dyTerenrfrclm ti13 rcsi11( uj-hi;h u.lfrr-na/ t t~prlf mzthod The ;rse of high eri;*nal i t ~ p t r  Iess rhLm rccnnrmendrrl 
causes srgnific.u~ri,~r reduce yield Ti7c k6.v 10 success rrr  iisitlg ion, ~ ' t l ~ ~ t  t l ~ l  jnpuf on rict. pt,(,dttctio~r 1.r 

piantit~g  lo^ al/v aiiapicd varielrr~. 
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PENDAHULUAN 
Pemenuhan kebu:uhan pangan khususnya beras 

ma-ih terus menjadi permasalahan yang memerlukan 
penyelesaian. Bcras merupakan bahan pangan yang 
dikonsumsi hampir seturuh penduduk Indonesia 
(96,87%) dan rnerupakan penyurnbang lebih dari 
65Sb kebutuhan kalori I I ] .  Menurut survai sosial 
ekonomi nasional (SUSENAS) tahun 1998, konsurn- 
s i  beras penduduk Indonesia per tahun sebesar 
13 3.48 kgkapira. Dengan ringkat konsumsi beras 
tersebut dan jumlah penduduk yang besar, kebutuh- 
an beras Indonesia rnenjadi sangat bcsar setiap ta- 
hunnya. Pada tahun 1999 dengan produksi padi se- 
besar 50,8 juta ton masih harus mengimpor beras se- 
besar 5.8 juta ton [2j, Hingga sekarang pemenuhan 
kebutuhan pansan beras masih menjadi agenda na- 
sinnal yang tenuang dalarn program ketahanan pa- 
ngan 

Teknologi revolusi hijau telah rnentransformasi- 
kan produksi padi sawah menjadi penanian berinput 
tinggi. Peningkatan produksi padi yang tinggi sela- 
ma t igdekade terakhir disebabkan oleh penggunaan 
input luar usahatafli terutama pupuk, irigasi dan pes- 
tisida sebagai tuntutan penggunaan varictas modern. 
Aplikasi pupuk kimia yang tinggi ranpa pengemba- 
lian bahan orgmik akao menyebabkan ketidak seim- 
bangan hara tanah, penurunan efisiensi ser!a pence- 
maran lingkungan. Penggunaan varietas yang sera- 
gam juga mendorong terjadinya resistensi hama dan 
penyakit. Mahalnya harga input Iuar juga telah me- 
nyebahkan margin petani sangat rendah yang dapat 

menyebabkan keberIangsungan produks~ padi ter- 
ancarn. Knndisi :rrsebut menddrong banyak pemi- 
kiran untuk menerapkan teknologi produksi bcrkc- 
lanjutan dengan mput luar rendah. 

Pertanian berkelanjutan berinpu~ luar rendah 
{LEISA) adalah ;uatu metode pertanian yang me- 
mungkinkan reproduksi dan resiklus sumber daya 
dan meminimalkan penggunaan pupuk buatan dan 
bahan lcirnia sehmgga sumber daya lakal dan ling- 
kungan dapal dipelihara serta produkt~vitas dan pro- 
fitabilitas pada tinghar rertentu dapat d ipertahankan 
[ 3 ] .  Beberapa pentlitian masih menunjukkan has11 
yang berbeda-beda l ias i l  padi pada system LEISA 
16% lebih rendah dibandingkan dengan pertanian 
berrnprct luar tinggi (41. Dalam periode 5 tdhun pm- 
duktivitas sistern LEISA akan menurun sek~tar 1596 
namun akan terjadi pemulihan hingga sama dengan 
produktivitas perrmlan berinput luar tinggi pada ta- 
hun-tahun selanjutnya 151. 

Percobaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
adanya penerapan teknolog~ produksi padi sawah 
berinput luar r e n d ~ h  di wilayah kecarnatan Caringln. 
Sukabumi. Jawa Barat dan rnengkqii tingka? produk- 
tivitas yang dicapai. 

BAH.4Y D A N  METODE 
Percobaan dilakukan di wilayah Kecamatan Ca- 

ringin, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, pada Bu- 
Ian luli hingga September 2002. Pengarnbilarl data 
dilakukan melalui pengisian kucisioner dcngan Ine- 
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wawancarai petani responden. Petani responden di- 
bagi dalam tiga stratifikasi wilayah bedasarkan ke- 
seragaman pola tanarn yang b u t e p m  dengan zona 
elevasi yaitu : zona A elevasi >800 m dpl, zona B 
(600-800 rn dpl) dan zona C (500400 m dpl). Da- 
lam setiap zona terdapat kescragman ptncrapan po- 
la lanam. Jumlat: responden scbanyak 30 orang, 
(masing-masing zona sebanyak 1 0 orang respon- 
den). 

Rancangan yang digunakan pada percobaan ini 
adalah rancangan acak tengkap. Peubah yang di- 
amati dalam percobaan ini, terdiri atas dua kelom- 
pok peubah, yaitu : 1 )  peubah input usahatani padi 
sawah (lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga 
kerja) dan 2) peubah penerapan teknologi bud~daya 
padi sawah, yang terdiri atas : I) intensitas pefla- 
naman: 2) pemakaian varietas; 3) peggunaan benih; 
4) pengolahan tanah; 5) persernaian; 6 )  penanaman; 
7) pernupukan; 8) pengairan; 9) pengendalian HPT; 
10) pen>-iangan; dan 11) pcmanenatr. 

Nilai rataan hasil pengamatan peubah input pro- 
- - 

duksi padi sawah diuji ragam (ANCVA) atau apabila 
tidah memenuhi asumsi-asumsi ANOVA diuji de- 
ngan kruskall-walliq. Apabila terdapat perbedaan 
yane nyata pada uji ANOVA dan Kruskall-wallis ke- 
mudian diuji lanjut dengan LSD atau dunnet T3 pada 
t;:af 5%;. Untuk menganalisis faktor penentu (impac 
point) teknologi budidaya padi sawah input rendah 
d i  lokasi studi digunakan aaalisis regresi litlier ber- 
ganda terhadap benruk funzsi produksi Cobb-Doug- 
las translog. )enis analisis kedua adalah analisis fak- 
tor yang digunakan untuk menentukan peubah tekno- 
logi buJidaya padi sawah yang penting. Peubah yang 
dianal isis dengan analisis faktor merupakan peubah 
yafig rataan parameternya menunjukkan perbedcan 
nyata dianhra tiga mna elevasi. Jenis analisis adalah 
analisis korelasi non-parametrik Kendall's yang di- 
gunakan untuk memeriksa adanya pola hubungan an- 
tar peubah yang diamati dalam penetitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

tani di zona A (ketinggian > 800 m dpl) merupakan 
pola usahatani rotasi antara padi sawah dan sayuran, 
yaitu tiga tahun penanaman padi sawah digilir de- 
ngan satu tahun penanaman sayutan. Usahatani yang 
diusahakan di zona B adalah usahatani homogen, ya- 
itu padi sarc ah, sedangkan di zona C pola usahatan i- 
nya adalah mina padi. Intensitas pertanaman padi 
sawah pada zona A ram-rata dua kali penanaman se- 
tahun. sedang untuk zona B dan C rata-rata 3 kati 
penanaman serahun. 

Pola usahatani pada zona A rnenunjukkan adanya 
pergiliran ranaman yang rnencirikan penerapan pola 
usahatani berinput rendah. Pertanian input luar ren- 
dah biasanya dilaksanakan dengan menggunakan 
surnber da>-a tokal, resiklus limbah produksi dan 
perziliran tanaman unluk melindungi rerangan hama 
dan penyak~r 151. Pada Zona I3 dan C dengan pola ta- 
nam pad i-pdl-padi srpanjang waktu menunjuk-kan 
pola usahatani intcnsif dan homogen yang menciri- 
kan pola crsaf;ata*li m o d m  dengan input luar yang 
tinggi. 

2. Idenrifihasi Praktik Budidoya Padi Sawah Ber- 
input Luar Rendah 

Penggunaan Input Produksi 
lisaharani input luar rendah ditandai oteh peng- 

gunaan purrk buatan dan pestisida sintetis yang ren- 
dah walaupun pemakaian keduanya tidak harus no1 
[3]. h r u k  melihat apakah di wilayah studi terdapat 
praktik buii daya berinput luar rendah diamati ring- 
kat pengguna3n input sarana produksi padi yang uta- 
ma yaitu penggunaan pupuk buatan, pestisida dan 
benih. Sebagai pem banding digunakan rekomendasi 
dosis prmupukan dan dosis penggunaan benih dari 
Balai Pen)u i ~han  Penanian (HTP) Kecamatan Cari- 
ngin, Cibadak, Sukabumi. Rekornendasi tersebut 
adalah : 25 kg benihlha; 200 kg uredha; 100 kg SP- 
361ha; dan SO kg KCllha. 

Hai l  analisis dengan uji Anova dan uji lanjut 
LSD szrta Dunnet pada taraf 5% menunjukkan bah- 
wa pada Zona A, petani rnenggunakan dosis pupuk 
yang nyata Iebih rendah dibanding dosis rekomen- 

I. Pola Usahatani dasidari kedua t o m  lainnya. penerapan dosis pupuk 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada ma- pada Zona B umumnya nyata lebih tinggi dibanding 

sing-masing wna elevasi terdapat keseragaman pola Zona A namun tidak nyata dibandingkan dengan 
usahatani. Pola usahatani yang dilaksanakan oleh pe- Zona C dan rekomendasi (Tabel l). 

Table 1. The everage usage o f  wetland rice input at experimental location 

No. Input Zcne A Zone B Zone C ~ecommendation- 
1 hcupaied area (ha) 0,17- 0,34 0,4 1 
2 seed{ kglha)" 
3 Urea (kglha)" 
4 SP-36 (kg/ha)'' 
5 Mutiate o f  Potash (kgha)') 
6 LabourMan(d;yslha) 

a. Land tillage 
b. Nursery 
c. Planting 
d. Fertilizing I )  

e. Pest control 
z- - 

f. Weeding ~2 ,00  61120 65:40 - 
Note : Mcans within a column followed by the same letter In not significantly diflcrent (P=O.OT) t )  usink LSD profedurc and 2 )  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa usahatmi padi sa- 
wah yang ditcrapkan pada Zona A mencirikan prak- 
tik usahatani padi sawah berinput luar rendah, se- 
dangkan pada Zona B rnencirikan praktik usahatani 
padi sawah berinput luar tinggi. 

lumlah petani yang mp-- ~lihan hama dan 
penyakit dengan pestisir 4 hanya sekitar 
20Ya Hal tcrrebuf - \ci9 ,ah dibandingkan 

/ 
dengan Zona ' jumtahnya rne~capai 
80%. DP- \ qabila canpa rncrnpcrhi- 
tunel- 2 [L3 . .d yang diaplikarikan karena ti- 

y -&itkasi secara akurat terlihat bahwa 
,~paksn prak?ik usahatani padi sawah 

,nc~rikan penggunaan input luar rendah (Ta- 
L ): 

Penggunaan Teknologi Produksi 
Teknolog~ produksi padi saurah yang dianggap 

srbagai faktor penentu (impact point) input luar 
rendah adslah teknotogi produksi yang secara nyata 
berbeda dengan rekomendasi pertanian berinput luar 
tingg~. Dalanl penelitian ini diteliti penerapan I 1  un- 
stir teknolog~ produksi sawah di kttiga zona umilay;h 
penciitiaii Hasil anallsis ragam maupun uji l a n j ~ ~ t  
Kr~~~kal-\Val l is t ~ r h a d a ?  1 I unsur teknolopi tersebut 
sepczi d isaj ik:n pada Tabel 3. 

Dhta tersebut menunjukkan bahlra didn~ara 1 1  
unsur teknologi produksi padi sawah terdapat 5 un- 
sur yang merjadi falitor Fmentu yaitu intensitas Fer- 
tanaman, prnggunaan varietas unggul. penggunaan 
benih berserti t ikal ,  pernupukan dan pengendalian 
hama dan penyakit tanaman. Penerapan kelima un- 
sur teknoloy I tersebut berlreda secara nyata antar 
zona elevasl- 

81 
terset 
daya 
petan 
nen s 
mend 
peny; 
denge 
besat 
ya in1 
melal 
ngan 
nakar 
an ya 
dingk 
ma se 

PI 

budid 
unggl 
an lei 
digur 
dah r 
adapl 
rend? 
;;unal 
lokal 
terse1 
kal y 
adapi 
diusa 
tas rr 
rietx 
meru 
mem 
prakt 

Table 2. Figure the portion of  farmer are using pesticide 

The Kinds !Brand of Pesticide Zone A (%I 
Insecticide --  

Dursban 2ua - -  
Curacron 20 
Basudio 20 
Matadrr 20a 
Furadan 0 
Dec~s 0 

Fungicide 20 
Rodenticide 0 

lvntt Means ~r\rhrn acolun~n followed b) the samc lelt tr  are not significanl 

Table 3 .  The leve! of tecnology practices at experimental loc 

No Tecnolow Zone A 
1 Planring Intensity 6S,00a 
2 Improef variety 25,55a 
3 Certfied seed 14,67a 
4 Tillage 50,50 
5 N u r s e q  60,OO 
6 Planting 23,67 
7 Fertilizing 9,17a 
8 [rigation 100,OO 
9 Pest control 64.1 7a 

10 Weeding 33-31  
1 1  Harvesting 27,50 

Note , Mcans wthin a co1urr.n followed by the same letter are nor s~gnificrr 






